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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis kesulitan yang dialami siswa 
dalam memecahkan masalah pada materi program linear ditinjau dari kemampuan 
memahami bacaan dan penyebab terjadinya kesulitan siswa tersebut. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA 
MTA Surakarta tahun pelajaran 2016/2017 yang dipilih berdasarkan kategori 
tinggi-sedang-rendah dari kemampuan memahami bacaan mereka. Subjek yang 
dipilih ada 6 siswa yang berasal dari kelas IIS dan MIA. Berdasarkan hasil 
penelitian, dapat disimpulkan bahwa secara garis besar siswa dengan kategori 
memahami bacaan tinggi, sedang, dan rendah mengalami kesulitan dalam 
melakukan prosedur matematika yang benar. Untuk siswa dengan kemampuan 
memahami bacaan tinggi mengalami kesulitan dalam menentukan daerah arsiran 
dari fungsi kendala sehingga siswa belum tepat dalam menentukan jawaban akhir. 
Untuk siswa dengan kemampuan memahami bacaan sedang mengalami kesulitan 
dalam menerjemahkan masalah ke dalam model matematika yakni siswa belum 
mampu mengubah fungsi kendala ke dalam model matematika dan menentukan 
simbol yang tepat. Hal ini menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam 
menggambar grafik dan daerah penyelesaian pada persoalan matematika. Untuk 
siswa dengan kemampuan memahami bacaan rendah diperoleh bahwa siswa belum 
memahami konsep dasar pemecahan masalah materi program linear. Selain itu, 
diperoleh bahwa penyebab terjadinya kesulitan adalah model pembelajaran yang 
kurang sesuai, siswa merasa kurang jelas melihat gambar atau visualisasi 
penjelasan guru, siswa belum mampu menghubungkan konsep-konsep matematika 
dengan kenyataan yang ada, pemahaman bahasa matematika siswa yang rendah, 
tingkat motivasi siswa yang rendah dalam memecahkan masalah, kontrol emosi 
siswa yang tidak memadai, dan kurangnya latihan soal berkaitan materi tersebut. 




Dalam menghadapi pengaruh kemajuan teknologi, setiap bangsa perlu 
mempersiapkan diri di segala bidang khususnya bidang pendidikan. Hal ini dikarenakan 
tinggi rendahnya kualitas sumber daya manusia sebagai ujung tombak kemajuan 
teknologi ditentukan oleh kualitas pendidikan di negara tersebut. Oleh karena itu, 
diperlukan peningkatan kualitas pendidikan dalam berbagai bidang diantaranya 
matematika. Peningkatan kualitas pendidikan matematika selalu ditempatkan sebagai 
subjek penting di dalam sistem pendidikan di setiap negara. Hal ini dikarenakan 
matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di setiap jenjang 
sekolah, baik tingkat pendidikan dasar, menengah, maupun tinggi. Selain itu, untuk 
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menganalisa dan menyederhanakan permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari maupun teknologi, serta untuk menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan 
tidak dapat terlepas dari peran matematika sehingga diperlukan penguasaan matematika 
yang kuat sejak dini. 
Untuk mengetahui tingkat penguasaan matematika siswa dapat dilihat dari prestasi 
belajar siswa tersebut. Prestasi cemerlang yang diraih oleh siswa Indonesia dalam 
berbagai kompetisi bidang matematika seperti olimpiade matematika tahun 2014 tentu 
merupakan suatu kebanggaan bagi masyarakat Indonesia, khususnya bagi dunia 
pendidikan matematika. Namun, jika dilihat dari kenyataan yang ada, ternyata pada 
umumnya prestasi matematika siswa di Indonesia masih rendah. Hal tersebut bisa dilihat 
dari nilai ujian nasional matematika pada jenjang pendidikan menengah masih tergolong 
rendah. Rendahnya prestasi belajar matematika tersebut juga dialami oleh siswa SMA 
yang ada di Kota Surakarta. Berdasarkan laporan Badan Standar Nasional Pendidikan, 
nilai rata-rata ujian nasional matematika siswa SMA se-kota Surakarta tahun 2014/2015 
adalah 60,39. Selain itu, dipaparkan juga bahwa siswa di SMA se-Kota Surakarta 
memiliki rata-rata daya serap siswa rendah pada ujian nasional, yaitu hanya 55,48% pada 
tingkat Kota Surakarta dan 46,10% pada tingkat Provinsi Jawa Tengah pada materi 
menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan program 
linear. 
Urgensi penelitian ini dikaitkan lebih jauh dengan adanya Trends International 
Mathematics and Science Study (TIMSS) yang dijadikan tolak ukur keberhasilan 
pendidikan di suatu negara. Indonesia yang telah masuk dalam pengaruh masyarakat 
ekonomi ASEAN di segala bidang baik dari segi ekonomi maupun pendidikan, menuntut 
siswa Indonesia untuk tidak lagi melihat ujian nasional sebagai satu-satunya tolok ukur 
dalam keberhasilan pendidikan siswa. Hampir sebagian besar negara di Asia Tenggara 
telah menstandarkan ujian mereka dengan TIMSS yang mendapat pengakuan lebih luas 
dan dapat dijadikan alat perbandingan kualitas pendidikan antar negara. Dalam soal-soal 
TIMSS, sebagian soalnya berupa soal cerita yang membutuhkan pemahaman dan 
penalaran lebih sehingga perlu adanya usaha antisipatif untuk membekali siswa-siswa 
Indonesia dengan kemampuan memecahkan persoalan berbasis soal cerita dengan lebih 
serius. Dengan meningkatkan kemampuan matematika siswa khususnya dalam 
pemecahan masalah pada soal cerita, diharapkan mampu membuat siswa  Indonesia 
mampu bersaing di Internasional seperti TIMSS. 
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Soal cerita merupakan soal yang dinilai memiliki tingkat kesulitan yang lebih 
tinggi dibanding dengan soal matematika yang menampilkan model matematika secara 
langsung. Dalam soal cerita, siswa diharapkan dapat menemukan permasalahan yang 
harus diselesaikan dalam soal tersebut. Tanpa kemampuan memahami bacaan yang baik, 
tentunya akan sangat sulit bagi siswa untuk menemukan jawaban dari soal tersebut. Soal 
cerita juga merupakan pesoalan paling representatif untuk menunjukkan kegunaan 
matematika didalam kehidupan sehari-hari karena biasanya soal cerita tersebut dikaitkan 
dengan permasalahan yang ada di kehidupan nyata. Selain itu, peningkatan jumlah soal 
cerita mulai muncul secara signifikan dalam ujian nasional dan Seleksi Bersama Masuk 
Perguruan Tinggi (SBMPTN) sehingga strategi dalam mengerjakan soal tersebut menjadi 
semakin penting. 
Salah satu sekolah dengan nilai rata-rata ujian nasional yang rendah adalah SMA 
MTA Surakarta yaitu sebesar 45,69 untuk jurusan IPA dan 49,09 untuk jurusan IPS. 
Angka ini masih ada dibawah angka standar kelulusan yaitu 55,00. Selain itu, prestasi 
matematika siswa SMA MTA menunjukkan nilai yang rendah. Berdasarkan hasil 
observasi peneliti di SMA MTA Surakarta diperoleh data nilai rata-rata ulangan harian di 
salah satu kelas pada materi program linear sebesar 58,00. Hal ini menunjukkan bahwa 
prestasi belajar siswa di kelas tersebut pada materi program linear masih berada di bawah 
KKM.  
Prestasi belajar yang rendah merupakan salah satu bukti adanya kesulitan yang 
dialami siswa dalam memecahkan masalah matematika. Guru dalam hal ini adalah orang 
yang bertanggung jawab untuk memahami kesulitan siswa tersebut dan kemudian 
memberikan bantuan pemecahannya. Selain itu, berdasarkan pengamatan peneliti, siswa 
seakan acuh tak acuh pada saat diberikan penjelasan materi. Ketika siswa diberikan tugas 
dalam proses pembelajaran, mereka malas membaca soal-soal yang diberikan. Hal ini 
dibenarkan oleh salah satu guru mata pelajaran matematika di sekolah tersebut. Beliau 
berpendapat sebagian besar siswa tidak memiliki kemauan yang besar dalam hal 
membaca soal guna memahami maksud soal. Padahal soal-soal tersebut membutuhkan 
keterampilan dalam memahami makna-makna yang terkandung dalam teks bacaan atau 
dikenal dengan kemampuan memahami bacaan. Siswa akan mampu memecahkan 
masalah matematika apabila memahami masalah yang terdapat dalam soal artinya siswa 
mampu membedakan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal tersebut, serta 
siswa mampu menerjemahkan masalah ke dalam model matematika. Untuk dapat 
memahami masalah yang terdapat dalam soal, dibutuhkan penguasaan kosakata dan 
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kemampuan pemahaman membaca yang baik. Oleh karena itu, kemampuan memahami 
bacaan para siswa harus ditingkatkan agar sesuai dengan bahasa yang digunakan dalam 
soal. 
Reading comprehension sendiri berarti suatu keadaan dimana siswa harus dapat 
membaca teks tertulis dan kemudian mengartikan dan memahami maknanya (Ahmadi, et 
al., 2013:235). Definisi ini juga didukung oleh Pardo (2004:272) yang menyatakan bahwa 
dalam proses memahami bacaan terdapat transaksi antara pembaca dan apa yang ia baca. 
Pembaca harus membawa banyak informasi sebelumnya agar dapat memahami apa yang 
akan ia bacakarena setiap teks memiliki fitur khusus baik dalam segi penyajian maupun 
konten. Penelitian terdahulu (Gooding, 2009: 31-32; Imam, et al., 2012: 1-8) telah 
meneliti kesulitan anak dalam memecahkan masalah matematika yang kemudian 
dihubungkan dengan kemampuan mereka dalam memahami bacaan, yaitu teks soal cerita 
matematika. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kesalahan dalam memecahkan 
masalah matematika oleh responden penelitian tersebut dikarenakan kurangnya 
pemahamanmereka terhadap soal cerita matematika yang diberikan kepada mereka. 
Dalam hal mengidentifikasi kesulitan siswa, Yeo (2009) melakukan penelitian di 
Singapura tentang kesulitan yang dialami siswa kelas VIII dalam memecahkan masalah 
matematika. Melalui penelitian ini, Yeo (2009) menyebutkan bahwa kesulitan yang 
dialami oleh siswa ketika memecahkan masalah matematika berhubungan dengan 
kemampuan memahami bacaan yakni kesulitan dalam memahami masalah yang 
diberikan, kesulitan dalam menentukan strategi penyelesaian yang tepat, kesulitan dalam 
membuat model matematika, dan kesulitan dalam melakukan prosedur matematika yang 
benar. 
Snow, Burns & Griffin (dalam Imam, et al., 2013:2) menambahkan bahwa 
membaca khususnya di tahun awal sekolah memetakkan jalan untuk mendapatkan 
prestasi yang baik di aspek lain seperti matematika. Membaca dianggap sebagai bagian 
tak terpisahkan dari ilmu matematika dan pengetahuan matematis. Belajar untuk 
mencintai dan memahami bahasa matematika membutuhkan pondasi yang baik dalam 
membaca. Fuentes (Imam, et al., 2013:2) menyatakan bahwa matematika dan membaca 
berjalan bersamaan dimana meningkatkan prestasi matematika pasti membutuhkan 
peningkatan prestasi murid dalam membaca.  
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian dilakukan untuk menjelaskan tentang 
kesulitan siswa kelas XI SMA dalam memecahkan masalah matematika ditinjau dari 
kemampuan memahami bacaan siswa. Dalam penelitian ini, materi program linear di 
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kelas XI semester ganjil sebagai materi yang diteliti. Selain itu, siswa yang dijadikan 
subjek penelitian adalah siswa kelas XI SMA MTA Surakarta. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian kualitatif digunakan dalam penelitian ini karena bertujuan untuk men-
deskripsikan atau memberikan gambaran apa adanya atas suatu fenomena kehidupan 
nyata, seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2014) bahwa metode penelitian 
kualitatif digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti 
adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna daripada generalisasi. Selain itu, Moleong (2012) mengemukakan 
bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian (misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dan lain-lain) secara holistik (utuh) dan dengan cara deskripsi (dalam bentuk 
kata-kata dan bahasa). Pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian untuk 
mendeskripsikan kesulitan siswa dalam memecahkan masalah matematika pada materi 
program linear ditinjau dari kemampuan memahami bacaan siswa beserta penyebab 
kesulitannya. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang berjenis studi kasus. 
Penelitian ini dilakukan di SMA MTA Surakarta. Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas XI semester ganjil tahun akademik 2016/2017 yang telah mempelajari materi 
program linear. Pemilihan subjek dilakukan dengan menggunakan purposive sampling. 
Tahapan yang dilakukan dalam pemilihan subjek penelitian adalah peneliti memberikan 
tes kemampuan memahami bacaan kepada siswa kelas XI IIS 2, XI IIS 4 dan XI MIA 5 
untuk mengelompokkan masing-masing siswa berdasarkan kategori tinggi-sedang-rendah 
kemampuan memahami bacaan siswa, yang selanjutnya dilakukan analisis dengan 
penskoran menurut hasil dari pengisian tes. Selain itu, peneliti memberikan tes tertulis 
untuk mendiagnosis kesulitan yang dialami siswa dalam memecahkan masalah 
matematika pada materi program linear. Berdasarkan hasil pengelompokan kemampuan 
memahami bacaan dan hasil diagnosis dari tes tertulis, peneliti memilih dua siswa dari 
masing-masing kategori kemampuan memahami bacaan dengan sebelumnya meminta 
rekomendasi guru pengajar sehingga terpilih 6 siswa dari 100 siswa yang ada. 
Dalam penelitian ini terdapat dua jenis instrumen yaitu instrumen utama dan 
instrumen bantu. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti 
mencari dan mengumpulkan data langsung dari sumber data. Sebagai instrumen utama, 
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peneliti akan berinteraksi langsung dengan subjek penelitian. Kemampuan peneliti yang 
cakap dalam mencari dan menggali informasi secara mendalam akan sangat bermanfaat 
dalam mencari data yang diperlukan. Instrumen bantu yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu tes kemampuan memahami bacaan, tes tertulis materi program linear dan 
pedoman wawancara. Tes kemampuan memahami bacaan terdiri dari 35 butir soal, dan 
tes tertulis terdiri dari 2 butir soal yang sesuai dengan indikator kesulitan siswa dalam 
memecahkan masalah matematika. Selain itu, pedoman wawancara berisi butir-butir 
pertanyaan atau pernyataan yang bersifat mengeksplor informasi yang dibutuhkan oleh 
peneliti. Dalam penelitian ini, wawancara bertujuan untuk mengetahui dengan jelas 
kesulitan yang dialami siswa dalam memecahkan masalah matematika pada materi 
program linear beserta penyebabnya. 
Langkah-langkah analisis data pada penelitian ini didasarkan pada pendapat Miles 
dan Huberman (dalam Sugiyono, 2014) yakni pengumpulan data, pereduksian data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap pengumpulan data, subjek ke-i 
(i = 1,2,3,4,5,6) akan diberikan soal tes tertulis pada materi program linear yang terdiri 
dari 2 butir soal. Selanjutnya, subjek diminta untuk mengerjakan soal tersebut 
berdasarkan ide dan pemikiran masing-masing. Dalam menjawab soal, subjek penelitian 
tersebut diberikan waktu maksimal 60 menit. Selanjutnya, hasil tes dianalisis untuk 
mendiagnosis kesulitan apa saja yang dialami siswa dalam memecahkan masalah 
matematika pada materi program linear dan apa saja penyebab kesulitan tersebut. Hasil 
diagnosis dari beberapa subjek penelitian tersebut kemudian dicek dan dilengkapi melalui 
kegiatan wawancara yang dilakukan peneliti kepada masing-masing subjek sehingga 
diperoleh data lisan dan data tertulis. Reduksi data yaitu proses merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, menyederhanakan data dengan membuang yang tidak perlu serta 
membuat abstrak. Dengan demikian, data yang yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas mengenai kesulitan yang dialami siswa dalam memecahkan 
masalah matematika pada materi program linear dan penyebab kesulitan tersebut. 
Penyajian data yaitu menyusun informasi dengan cara tertentu sehingga memungkinkan 
penarikan kesimpulan atau pengambilan tindakan. Penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 
Penarikan simpulan adalah langkah terakhir yang meliputi pemberian makna data yang 
memungkinkan diprediksi hubungan sebab akibatnya melalui hukum-hukum empiris. 
Simpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan dikatakan valid jika 
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ditemukan bukti kuat yang mendukungnya. Kemudian berdasarkan simpulan tersebut, 
dicari alternatif solusi yang mungkin dapat menanggulangi permasalahan tersebut.. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah kesulitan siswa dalam 
memecahkan masalah matematika materi program linear dan penyebab dari kesulitan 
tersebut. Pengumpulan data dilakukan setelah diperoleh siswa yang memenuhi kriteria 
subjek penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara berbasis tugas, 
artinya wawancara dilakukan berdasar pada jawaban yang telah ditulis oleh subjek. Dari 
hasil konsultasi dengan guru matematika dan pertimbangan-pertimbangan peneliti maka 
penentuan subjek penelitian dilakukan dengan purposive sampling. Berdasarkan hasil 
pemilihan subjek diperoleh siswa yang memenuhi kriteria subjek penelitian terdiri atas 2 
siswa dengan kemampuan memahami bacaan tinggi (IIS02-8 dan MIA05-2), 2 siswa 
dengan kemampuan memahami bacaan sedang (IIS02-1 dan MIA05-20), dan 2 siswa 
dengan kemampuan memahami bacaan rendah (IIS02-15 dan IIS04-20). Setelah subjek 
penelitian terpilih, peneliti menentukan waktu untuk pengambilan data kesulitan siswa 
dari masing-masing kelompok kemampuan memahami bacaan. Berdasarkan saran dan 
kesepakatan dengan guru matematika, pengambilan data dilaksanakan di luar jam 
sekolah. Setelah diperoleh waktu pengambilan data, kemudian peneliti melaksanakan tes 
tertulis pemecahan masalah materi program linear yang dilanjutkan dengan wawancara 
berdasarkan hasil pekerjaan tertulis subjek. 
Pengambilan data pertama dilakukan dengan cara memberikan tes pemecahan 
masalah materi program linear kepada masing-masing subjek penelitian. Subjek diminta 
untuk mengerjakan tes pemecahan masalah tahap I, setelah subjek selesai mengerjakan, 
peneliti melakukan wawancara berdasarkan hasil pekerjaan tertulis subjek (lembar 
jawaban subjek) dengan tujuan untuk mengetahui kesulitan siswa dalam memecahkan 
masalah matematika materi program linear dan penyebab kesulitan tersebut. Wawancara 
tersebut dilakukan dengan mengacu pada pedoman wawancara. Setelah dilakukan 
wawancara dilanjutkan dengan menganalisis data pertama subjek.  
Selanjutnya dilakukan pengambilan data kedua, yaitu subjek diminta untuk 
mengerjakan tes pemecahan masalah tahap II dengan metode dan tahapan yang sama. 
Data yang didapat kemudian dianalisis dan diambil data yang valid dengan menggunakan 
triangulasi waktu, yaitu pengumpulan data pertama untuk soal I dan pengumpulan data 
kedua untuk soal II memberikan hasil yang identik atau sama. Proses pengambilan data 
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direkam dengan alat perekam. Setelah pengambilan data selesai, analisis data dilakukan 
dengan mengelompokkan data berdasarkan indikator kesulitan yang dialami siswa dalam 
memecahkan masalah matematika. 
Pengambilan data tahap I dimulai dari 3 subjek, yaitu IIS02-8 (subjek dengan 
kemampuan memahami bacaan tinggi), IIS02-1 (subjek dengan kemampuan memahami 
bacaan sedang), dan IIS02-15 (subjek dengan kemampuan memahami bacaan rendah) 
pada tanggal 22 Oktober 2016 sampai 28 Oktober 2016. Subjek diminta untuk 
mengerjakan tes tertulis pemecahan masalah tahap I dan selanjutnya diwawancara. Data 
yang didapat kemudian dianalisis. Selanjutnya beberapa hari kemudian keempat subjek 
tersebut diminta lagi untuk mengerjakan soal pemecahan masalah tahap II dan kemudian 
diwawancara. Data yang didapat kemudian dianalisis dan diambil data yang valid dengan 
menggunakan triangulasi waktu, yaitu pengumpulan data pertama untuk soal I dan 
pengumpulan data kedua untuk soal II memberikan hasil yang identik atau sama. 
Selanjutnya dilakukan pengambilan data lagi kepada 3 subjek berikutnya, yaitu MIA05-2 
(subjek dengan kemampuan memahami bacaan tinggi), MIA05-20 (subjek dengan 
kemampuan memahami bacaan sedang), dan IIS04-20 (subjek dengan kemampuan 
memahami bacaan rendah) pada tanggal 31 Oktober 2016 sampai 4 November 2016 
dengan metode dan tahapan yang sama. 
Dari hasil triangulasi tersebut diperoleh data kesulitan siswa dalam memecahkan 
masalah matematika pada materi program linear dan penyebab kesulitannya untuk 
masing-masing subjek penelitian. Data yang sama untuk masing-masing kelompok 
kemampuan memahami bacaan dijadikan temuan utama, sedangkan data yang berbeda 
dijadikan temuan lain. Dengan demikian, diperoleh data tentang kesulitan siswa dalam 
memecahkan masalah matematika pada materi program linear ditinjau dari kemampuan 
memahami bacaan siswa tinggi, sedang dan rendah. 
Berikut data analisis kesulitan siswa dalam memecahkan masalah matematika pada 
materi program linear berdasarkan hasil wawancara terhadap subjek dari masing-masing 
kategori kemampuan memahami bacaan. Siswa dengan kemampuan memahami bacaan 
tinggi mengalami paling sedikit kesulitan dalam memecahkan masalah matematika pada 
materi program linear yang berbentuk soal cerita. Hal ini dapat dilihat dimana mereka 
tidak mengalami kesulitan dalam memahami permasalahan dalam soal cerita tersebut. 
Siswa dapat menentukan pernyataan-pernyataan yang menunjukkan hal-hal yang 
diketahui dan yang ditanyakan dengan tepat. Siswa dengan kemampuan memahami 
bacaan tinggi juga tidak mengalami banyak kesulitan dalam menerjemahkan masalah ke 
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dalam model matematika. Hal ini sesuai dengan pendapat Krutetskii (dalam Kaur, 
1997:96) bahwa siswa yang memiliki kemampuan memecahkan masalah yang tinggi 
dapat memahami informasi yang relevan dari yang tidak relevan, menentukan struktur 
matematika dari suatu masalah, serta mampu mengingat struktur matematika yang telah 
dipelajari sebelumnya. Subjek ST1 dan ST dengan kemampuan memahami bacaan tinggi 
termasuk kedalam golongan siswa dengan kemampuan memecahkan masalah matematika 
yang tinggi karena memiliki ciri-ciri yang telah disebutkan oleh Krutetskii (dalam Kaur, 
1997:96) tersebut. Kemampuan pemecahan masalah matematika yang tinggi tentunya 
ditunjang oleh beberapa pengetahuan, salah satunya pengetahuan bahasa dan faktual 
(Mayer dalam Kaur, 1997:98). Pengetahuan bahasa dan faktual ini berhubungan dengan 
bagaimana siswa menerjemahkan kalimat ke dalam bentuk simbol matematika (Mayer 
dalam Kaur, 1997:98). Pengetahuan bahasa ini didukung oleh kemampuan memahami 
bacaan yang dimiliki oleh subjek penelitian. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Muth (dalam Kaur, 1997:101) dan Muth & Glinn (dalam Kaur, 1997:101) 
dimana mereka mengobservasi bahwa kemampuan membaca dan menghitung bekerja 
bersama dalam proses pemecahan masalah matematika oleh siswa. Hal yang sama 
diperkuat oleh penelitian Imam, et al. (2012) dan Ramos, et al. (2015) yang menyatakan 
bahwa ada hubungan signifikan antara kemampuan memahami bacaan dengan 
kemampuan memecahkan masalah. 
Dengan kemampuan memahami bacaan yang tinggi, siswa dapat menentukan 
persamaan yang tepat serta menemukan titik potong pada grafik yang digambarkan, tetapi 
masih mengalami kesulitan dalam menentukan daerah arsir sebagai daerah penyelesaian 
dari program linear tersebut. Kesulitan ini tidak hanya dialami oleh siswa dengan 
kemampuan memahami tinggi, tetapi oleh semua siswa yang menjadi subjek penelitian 
ini. Hal ini kemudian dianalisa sebagai faktor lain di luar kemampuan memahami bacaan 
siswa yang juga berpengaruh terhadap kesulitan siswa dalam memecahkan masalah 
matematika materi program linear. 
Berdasarkan analisa data valid mengenai kesulitan siswa dalam memecahkan 
masalah matematika materi program linear yang dihubungkan dengan kemampuan 
memahami bacaan siswa didapatkan pembahasan bahwa secara garis besar siswa tidak 
mengalami kesulitan dalam memahami masalah dari soal yang disajikan. Siswa dengan 
kemampuan memahami bacaan sedang mampu membedakan pernyataan yang diketahui 
dan yang ditanyakan dengan tepat. Dalam proses penyelesaian tes tertulis maupun 
wawancara, siswa dapat menunjukkan pernyataan-pernyataan yang diketahui dengan 
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lancar dan tepat. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman mereka terhadap masalah 
matematika yang diberikan sudah baik. Siswa juga dapat menentukan hal yang 
ditanyakan dengan tepat sehingga memudahkan mereka untuk menentukan model 
matematika yang harus digunakan. 
Siswa dengan kemampuan memahami bacaan sedang juga dapat memisalkan mana 
yang 𝑥  dan 𝑦  di dalam tes tertulis tersebut dengan tepat. Siswa dengan kemampuan 
memahami bacaan sedang telah dapat membedakan mana yang termasuk fungsi kendala 
dan fungsi tujuan, tetapi siswa mengalami kesulitan dalam mengubah fungsi kendala ke 
dalam model matematika. Siswa juga mengalami kesulitan dalam menentukan simbol 
yang tepat untuk digunakan dalam menerjemahkan masalah ke dalam model matematika. 
Hal ini menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam menentukan titik potong dan juga 
daerah penyelesaian pada persoalan matematika tersebut sehingga siswa belum mampu 
menentukan jawaban akhir. 
Berdasarkan analisa data valid mengenai kesulitan siswa dalam memecahkan 
masalah matematika materi program linear yang dihubungkan dengan kemampuan 
memahami bacaan siswa diperoleh bahwa secara garis besar siswa tidak mengalami 
kesulitan dalam memahami masalah dari soal yang disajikan. Siswa dengan kemampuan 
memahami bacaan rendah mampu membedakan pernyataan yang diketahui dan yang 
ditanyakan dengan tepat. Dalam proses penyelesaian tes tertulis maupun wawancara, 
siswa dapat menunjukkan pernyataan-pernyataan yang diketahui dengan lancar dan tepat. 
Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman mereka terhadap masalah matematika yang 
diberikan sudah baik. Namun, siswa masih mengalami kesulitan ketika menentukan hal 
yang ditanyakan dengan tepat sehingga mereka mengalami kesulitan dalam menentukan 
model matematika yang harus digunakan. 
Siswa dengan kemampuan memahami bacaan rendah mengalami kesulitan dalam 
menerjemahkan persoalan ke dalam model matematika. Selain itu, siswa juga 
menyampaikan bahwa mereka tidak mengerti  penggunaan permisalan menggunakan 
variabel 𝑥  dan 𝑦  sehingga dalam mengerjakan tes memecahkan masalah matematika 
tersebut, dia tidak menggunakan persamaan sama sekali. Selain itu, siswa dengan 
kemampuan memahami bacaan rendah belum mampu membedakan mana yang termasuk 
fungsi kendala dan fungsi tujuan. Hal ini menyebabkan siswa tidak dapat menyelesaikan 
soal tersebut dengan tepat. 
Prosiding Seminar Matematika dan Pendidikan Matematika....................ISBN: 978-602-6122-20-9 
hal 99-110 November 2016...............................................  .......................http://jurnal.fkip.uns.ac.id 
SEMINAR NASIONAL MATEMATIKA DAN PENDIDIKAN MATEMATIKA 
FKIP UNS Rabu, 16 November 2016 
109 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat ditarik simpulan 
sebagai berikut. 
Siswa dengan kemampuan memahami bacaan tinggi tidak mengalami kesulitan 
dalam memahami masalah, menerjemahkan masalah ke dalam model matematika dan 
menentukan strategi penyelesaian yang tepat. Selain itu, siswa dapat menentukan 
persamaan yang tepat serta menemukan titik potong pada grafik yang digambarkan, tetapi 
masih mengalami kesulitan dalam menentukan daerah arsir sebagai daerah penyelesaian 
dari program linear tersebut. Hal ini menyebabkan siswa belum mampu menentukan 
jawaban akhir dan simpulan. Penyebab kesulitannya adalah kurangnya pemahaman siswa 
tentang materi program linear, motivasi siswa rendah, dan siswa kurang latihan soal. 
Siswa dengan kemampuan memahami bacaan sedang tidak mengalami kesulitan 
dalam memahami masalah dan menentukan strategi penyelesaian yang tepat. Selain itu, 
siswa dengan kemampuan memahami bacaan sedang mampu membedakan mana yang 
termasuk fungsi kendala dan fungsi tujuan, tetapi siswa mengalami kesulitan dalam 
mengubah fungsi kendala ke dalam model matematika. Siswa juga mengalami kesulitan 
dalam menentukan simbol yang tepat untuk digunakan dalam menerjemahkan masalah ke 
dalam model matematika. Hal ini menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam 
menentukan titik potong dan juga daerah penyelesaian pada persoalan matematika tersebut 
sehingga siswa belum mampu menentukan jawaban akhir. Selain itu, siswa mengalami 
kesulitan menentukan strategi penyelesaian yang tepat karena belum lengkap menjelaskan 
rencana penyelesaiannya. Penyebab kesulitannya adalah kurangnya pemahaman siswa 
pada materi program linear, model pembelajaran yang menggunakan model langsung 
sehingga kurangnya interaksi siswa ketika pembelajaran, siswa mengalami kesulitan 
dalam pemaham bahasa matematika, motivasi siswa yang rendah, dan siswa kurang 
melakukan latihan soal. 
Siswa dengan kemampuan memahami bacaan rendah mengalami kesulitan dalam 
memahami masalah, kesulitan menerjemahkan masalah ke dalam model matematika 
karena siswa tidak memahami cara menerjemahkan kalimat ke dalam model matematika. 
Selain itu, siswa mengalami kesulitan menentukan strategi penyelesaian yang tepat karena 
belum tepat menjelaskan rencana penyelesaiannya. Selanjutnya, siswa mengalami 
kesulitan dalam melakukan prosedur matematika yang benar karena kesalahan konsep 
dalam pemecahan masalah. Penyebab kesulitannya adalah kurangnya pemahaman siswa 
pada materi program linear, model pembelajaran yang menggunakan model langsung 
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sehingga kurangnya interaksi siswa ketika pembelajaran, siswa mengalami kesulitan 
dalam pemahaman bahasa matematika, motivasi siswa yang rendah, dan siswa kurang 
melakukan latihan soal. 
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